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FISIB — Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Budaya  Universitas Pakuan, 

telah menyelenggarakan Kuliah Umum Kolokium yang bertemakan "Strategi Cerdas Lulus Tepat 

waktu” di Aula Mashudi lantai 3 Gedung FISIB, Rabu (28/09/2022). 

Kegiatan tersebut dimoderatori oleh Desi Amaliah, M.A., dan diisi oleh dosen – dosen Ilmu 

Komunikasi sebagai pemateri diantaranya,  

• Dr. Dwi Rini Sovia Firdaus, M.Comn   (Ketua Program Studi Universitas Pakuan) 

              Topik : Mekanisme dan Tata Cara Kolokium Sampai Wisuda 

• Roni Jayawinangun, S.E, M.Si (Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi) 

               Topik : Pengantar dan Perangkat Lunak Pembantu Penelitan 

•  Dr. Sardi Duryatmo, M.Si (Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi) 

                Topik : Karakteristik Riset Ilmiah  

• Feri Ferdinan Alamsyah, M.I.Kom (Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi) 

               Topik : Mengelola Referensi Dalam Konteks Penulisan Karya Ilmiah 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk menghimbau para mahasiswa agar lulus tepat waktu, 

dikarenakan berdasarkan data tahun 2020, 2021 2022. Jumlah mahasisswa yang berada di ambang 

masa studi (DO) cukup meningkat. 

Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi, . Dwi Rini Sovia Firdaus, M.Comn menjelaskan  dirasa perlu 

adanya kesamaan pemahaman mahasiswae bahwa perjalanan dari kolokium, skripsian, sampai 

wisuda dapat dikelola dengan baik, agar mahasiswa bisa lulus tepat waktu. 

Kuliah umum tersebut selain memaparkan banyak informasi tentantg kiat-kiat membangun 

penelitian, juga memaparkan perubahana sistem yang didesain oleh Program Studi agar dapat 

memicu mahasiswa lebih bersemangat lagi dalam menuntaskan studinya tepat wakt, bahkan bagi 

yang mampu, bisa lulus 3,5 tahun.  



Dipaparkan juga tentanag kendala yang terjadi selama ini, sehingga membuat banyak mahasiswa 

menjalani tahapan akhir studinya tersendat, hal tersebut merupakan semacam wake up call bagi 

mahasiswa bahwa tahapan akhir ini tidak sesulit pemahaman yang mereka kira. 

Dr. Dwi Rini berharap dengan adanya kuliah umum kolokium ini dapat memungkinkan mahasiswa 

lulus dengan 3,5 tahun dan kegiatan seperti ini bisa berlanjut. 

 


